BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang ada pada bab IV, peneliti menyimpulkan bahwa
bagaimana penggambaran kekerasan terhadap Etnis Tionghoa di Film IP Man yaitu
kekerasan yang dijadikan sebagai alat untuk memperkuat Etnis barat (Amerika) dan
juga alat yang digunakan untuk menjatuhkan melalui perkataan yang tidak enak
didengar sehingga para kaum Etnis Tionghoa merasa malu, ketakutan, dan

kehilangan rasa percaya diri.

Selain itu kekerasan terhadap Etnis Tionghoa yang terjadi di dalam Film IP
Man ini terjadi dikarenakan mengalami yang dimana Kekerasan yang dialami oleh
Etnis Tionghoa ini dialami dengan cara menampar, menjambak rambut, mendorong
wajah dengan kasar, melakukan dengan cara menggunakan senjata, dan juga
melontarkan perkataan kasar dan juga perkataan trauma yang tidak enak untuk

didengar sehingga bisa membuat dirinya rendah (down).

Sosok Kaum Etnis barat (Amerika) yang ada pada film tersebut bahwa Kaum
Etnis barat (Amerika) sedang melakukan kekerasan terrhadap Etnis Tionghoa
dengan akibat dari Kaum Etnis Tionghoa merasa melawan kaum Etnis barat
(Amerika) dan juga mengeluarkan perkataan kepada Etnis Tionghoa yang tidak
enak dan jijik saat didengar agar dirinya lebih rendah. Contoh seperti pada salah
satu adegan atau scene yang dimana perempuan Etnis Tionghoa melawan

perempuan Etnis barat (Amerika) sehingga perempuan Etnis barat (Amerika) tidak
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terima saat dilawan, dan juga contoh seperti ketika perempuan Etnis Tionghoa
lewat atau bertemu, perempuan Etnis barat (Amerika) langsung mengeluarkan
perkataan kasar dan jijik saat didengar agar kaum Etnis Tionghoa merasa dirinya

lebih rendah dibandingkan Kaum Etnis barat (Amerika).

Pada akhirnya pada film ini yang didapat dan diambil yaitu dari korban
kekerasan yang dialami oleh kaum Etnis Tionghoa dan juga kekerasan tersebut juga

dilakukan di lingkungan terbuka (tempat umum atau tempat terbuka).

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode Semiotika milik Charles
Sanders Pierce dikarenakan peneliti ingin mengambil adegan — adegan atau scene
— scene yang memperlihatkan jelas kekerasan yang dialami oleh kaum Etnis
Tionghoa terhadap kaum Etnis barat (Amerika). Selain itu peneliti berharap agar
penelitian ini dapat membantu peneliti — peneliti yang lain saat kedepan nantinya
akan membahas tentang kekerasan terhadap Etnis Tionghoa baik kekerasan tersebut
dialami di dunia nyata (kehidupan masyarakat) ataupun yang ada pada film — film

luar negeri yang menggunakan bahasa (subtitle) cina atau Tionghoa.

V.2.2 Saran Praktis

Peneliti berharap untuk kedepannya dengan adanya penelitian ini para
masyarakat yang ada dapat memahami makna dan pesan yang terkandung pada film
yang membahas tentang isu kekerasan terhadap Etnis Tionghoa dan juga peneliti

berharap kita harus peka, berhati hati, dan juga jangan sampai ikut campur saat ada
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kekerasan terhadap Etnis Tionghoa yang terjadi di lingkungan sekitar. Selain itu
peneliti juga sangat berharap agar kedepannya terdapat lebih banyak lagi film —film

luar negeri yang yang membahas tentang kekerasan terhadap Etnis Tionghoa.
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